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ABSTRAK

PERANCANGAN INTERIOR MUSEUM VAN DER WIJCK, GOMBONG

Toni Herwanto

Museum Benteng Van Der Wijck merupakan sebuah museum yang menggunakan
bangunan peninggalan Belanda yang berupa sebuah benteng berbentuk segi
delapan. Museum ini memerlukan pengolahan pada interiornya untuk lebih
menarik pengunjung dan berfungsi sebagaimana mestinya. Kurangnya pengolahan
pada interior berlantai dua ini mengakibatkan penyalahgunaan tempat oleh
pengunjung terutama muda-mudi. Dengan adanya pengolahan pada interior
museum, diharapkan dapat menampung dan mentransformasikan keinginan
pengelola ke dalam desain interior pada lantai 1 dan 2 menjadi sebuah museum
yang edukatif, inovatif dan meminimalisir perubahan bangunan asli yang
merupakan bangunan cagar budaya (heritage).. Maka terpilihlah gaya Postmodern
yang mengandung unsur-unsur komunikatif yang bersifat lokal atau populer serta
membangkitkan kembali kenangan historik dengan pula mengusung tema Tempo
Doeloe. Dengan menggunakan metode perancangan Proses Desain yang terdiri
dari analisis dan sintesa yang mengumpulkan semua data-data dan kemudian
mengolahnya menjadi alternatif-alternatif yang dapat membuahkan solusi yang
optimal. Penerapan gaya Postmodern-dan tema Tempo Doeloe diharapkan dapat
memberikan suasana baru dan menjadikan museum ini menjalankan fungsinya
sebagai media edukasi yang mampu membangkitkan semangat patriotism dan rasa
nasionalisme terhadap pengunjung yang datang.

Kata Kunci : perancangan interior, desain museum, postmodern, bangunan
cagar budaya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Judul

PERANCANGAN INTERIOR MUSEUM VAN DER WHCK, GOMBONG,
KEBUMEN

B. Latar Belakang

Konservasi atau pelestarian mempunyai pengertian pelestarian lingkungan
alam dan lingkungan binaan konservasi bangunan sejarah salah satu strategi
mewujudkan pembangunan berwawasan identitas (Sidharta & Eko, 1989). Secara
praktis konservasi lingkungan binaan mampu meningkatkan ekonomi terutama
berkaitan dengan pariwisata (Miarsono dalam Budiharjo, 1997 : 148), sehingga
upaya konservasi bangunan bersejarah perlu dilakukan.

Museum Benteng Van Der Wijck merupakan salah satu bangunan cagar
budaya di Indonesia yang dipilih untuk dijadikan objek karya oleh penulis
sekaligus sebagai perancang. Museum ini baik secara aspek interior maupun
estetika belum berfungsi untuk kebutuhan menunjang aktifitas kunjungan belajar
dan pariwisata. Keberadaan ruang dan fasilitas museum saat ini justru malah
menimbulkan masalah bagi pengelola, pengunjung dan benda koleksi museum itu
sendiri. Sebagai contoh, penataan zona dan sirkulasi yang belum memanusiakan
pemakai, serta penataan lampu yang tidak memenuhi kebutuhan display dan
pamer koleksi museum. Selain itu lemahnya pengolahan interior Museum
Benteng Van der Wijck membuat pengunjung cenderung menyalahgunakan fungsi
bangunan yang bahkan cenderung merusak nilai historis pada bangunan.
Perancang akan meredesain Museum Benteng Van der Wijck dengan mengguna-
kan gaya Postmodern dan tema Tempo Doeloe dengan harapan hasil dari rancan-
gan interior tersebut dapat menambah nilai historis dari bangunan dan mampu
mengedukasi pengunjung serta menggugah rasa patriotism dan nasionalisme pada

pengunjung.
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Museum yang terletak di jalan Sapta Marga, Gombong, Kebumen, Jawa
Tengah ini adalah bangunan peninggalan kolonial Belanda. Bangunan ini
memiliki metamorfosa sejarah yang sayangnya kurang diketahui oleh masyarakat
Indonesia pada umumnya dan masyarakat Kebumen pada khususnya. Bahkan
pada akhirnya terjadi kesalahan dalam penentuan kurun waktu benteng ini dibuat.
Kini para wisatawan yang berkunjung di objek wisata ini terlanjur mempercayai
bahwa Museum Benteng Van Der Wijck dibangun pada tahun 1818 seperti yang
tertera pada berbagai sisi ruangan di dalam benteng “AKU DIBANGUN TAHUN
1818". Maka, dengan ditampilkannya data sejarah dalam bentuk sebuah museum
di Benteng ini diharapkan akan meluruskan kembali sejarah bangunan tersebut
dan lebih menambah daya tarik tersendiri sebagai pariwisata sejarah di Kebumen.
Peletakkan kisah historis baik dalam bentuk diorama maupun berbagai foto-foto
masa lampau yang berisikan peristiwa-peristiwa monumental dan penyajian ko-
leksi artefak diharapkan mampu  membawa sejumlah manfaat khususnya
pengunjung. Selain itu memberikan sebuah perspektif (sudut pandang) pada
pengunjung khususnya generasi muda untuk menghargai peninggalan-
peninggalan historis, bukan pada bendanya semata melainkan pesan-pesan luhur

yang meletarbelakangi sebuah benda dan tempat tempat bersejarah.
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